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Abstract : 
This study aims to examine how the principles of politeness speak verbally and non-
verbally in an Islamic perspective. This research uses a qualitative descriptive approach 
with the literature study method. The data were obtained from Tafsir Al-Qur'an and 
Hadith as well as previous studies. The results of the analysis show that in an Islamic 
perspective there is the concept of language politeness. In the verbal aspect, language 
politeness is packaged with six qaulan principles which include 1) qaulan sadida, 2) 
qaulan ma'rufa, 3) qaulan baligha, 4) qaulan maysura, 5) qaulan aliyyin and 6) qaulan 
karima. Meanwhile, the nonverbal aspect includes body behavior such as shaking 
hands, cheerful expressions and showing smiles, maintaining eye contact and 
paralinguistics which includes smooth, low tones or voices, slow intonations and 
rhythms. 
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Abstrak : 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana prinsip kesantunan berbahasa 
verbal dan non-verbal dalam perspektif Islam. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi pustaka. Data diperoleh dari 
Tafsir Al-Qur’an dan Hadis serta penelitian-penelitian terdahulu. Hasil analisis 
menunjukan bahwa dalam perspektif islam terdapat konsep kesantunan berbahasa. 
Dalam aspek verbal, kesantunan berbahasa dikemas dengan enam prinsip qaulan 
yang meliputi 1) qaulan sadida, 2) qaulan ma’rufa, 3) qaulan baligha, 4) qaulan 
maysura, 5) qaulan aliyyin dan 6) qaulan karima. Sedangkan, dalam aspek nonverbal 
meliputi perilaku tubuh seperti berjabat tangan, ekspersi yang ceria dan 
menampakkan senyuman, menjaga kontak mata dan paralinguistik yang melipti nada 
dan suara yang halus atau rendah, intonasi irama yang pelan. 
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PENDAHULUAN  
Dewasa ini, terkadang masyarakat khususnya para remaja sudah tidak 

menghiraukan bagaimana adab dalam berkomunikasi terhadap seseorang, 
baik itu secara verbal dan nonverbal. Padahal, adab dalam berkomunikasi 
merupakan hal yang penting dalam upaya menghormati lawan bicara ketika 
berkomunikasi. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan (Ahmad & Mza, 2021) 
yang menyatakan bahwa nilai kesopanan remaja yang sudah mulai memudar 
ini terjadi karena berbagai faktor termasuk pola komunikasi keluarga dan 
pengaruh media sosial yang mengakibatkan kecacatan dalam percakapan dan 
menimbulkan berbagai masalah sosial. 

  Minimnya adab atau etika dalam berkomunikasi dapat menyebabkan 
konflik diantara penutur dan petutur. Banyak sekali hal-hal yang yang dapat 
menyebabkan konflik dari minimnya adab dan etika ketika berkomunikasi, 
contohnya perkataan yang menyinggung, sikap tubuh yang tidak sopan baik 
itu dari tatapan gestur dan sebagainya. 

Bukti akan banyaknya masyarakat yang minim mengedepankan adab 
dan etika ketika berkomunikasi dapat dilihat melalui banyaknya masyarakat 
yang dilaporkan atas kasus-kasus tindak penghinaan terhadap influencer, 
artis-artis dan tokoh pemerintahan baik itu presiden dan jajarannya. Sebagai 
seorang muslim, tentunya kita harus mengedepankan adab dan etika ketika 
berkomunikasi, karena hal itu merupakan bagian dari akhlak seorang muslim 
dan tentunya hal itu juga telah diatur dalam Al-Qur'an dan Hadis. 

Dalam KBBI adab sendiri merupakan kehalusan dan kebaikan budi 
pekerti, kesopanan, dan akhlak. Sedangkan etika merupakan ilmu tentang apa 
yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). 
Selain itu, dalam perspektif Islam, dalam kamus Al-Munjid dan Al Kautsar, 
adab dikaitkan dengan akhlak yang memilki arti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Selain itu, 
Hamzah Yakub mengungkapkan bahwa adab merupakan ilmu yang 
menentukan batas antara baik dan buruk, antara terpuji dan tercela, tentang 
perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin (Yakub, 1993). Dalam 
perspektif bahasa, adab dan etika dalam berkomunikasi adalah dengan tindak 
tutur kesantunan. Dalam sebuah tulisannya, Lakoff (Kuntarto, 1999) 
mendefinisikan kesantunan sebagai suatu sistem relasi interpersonal yang 
dirancang untuk memfasilitasi interaksi dengan cara meminimalisir potensi 
konflik yang dapat terjadi dalam interaksi antar-individu. Gunarwan 
menyatakan bahwa kesantunan secara pragmatis mengacu pada strategi 
penutur agar tingkahlaku yang dilakukan tidak akan menimbulkan perasaan 
tersinggung atau terancam bagi lawan tutur (Nassanius, 2007). Selain itu, 
(Awang Sariyan, 2007) menyatakan bahwa sejatinya kesantunan dalam 
berbahasa perlu di implementasi kepada setiap golongan secara menyeluruh 
agar tercapai tujuan untuk memelihara lisan. 

(Leech, 2016) dalam bukunya yang berjudul Principles of Pragmatics 
mendifinisikan kesantunan sebagai bentuk perilaku yang membentuk dan 
menjaga kesopanan. Prinsip keasntunan menurut Leech merupakan 
seperangkat maksim yang digunakan sebagai cara untuk menjelaskan 
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bagaimana konsep kesantunan beroprasi dalam interaksi percakapan. Leech 
melihat bahwa prinsip kesantunan berkaitan dengan kemampuan penutur 
dan petutur untuk terlibat dalam suatu interaksi sosial dalam suasana yang 
relatif harmonis. 

(Leech, 2016) menyebutkan terdapat enam maksim keasantunan yang 
meliputi 1) kebijaksanaan (tact), 2) kemurahan hati (generosity), 3) persetujuan 
(approbation), 4) kesopanan (modesty) 5) perjanjian (agreement), dan 6) simpati 
(sympathy). 

Berbicara tentang kesantunan dalam berkomunikasi, sangat erat 
kaitannya dengan latar belakang sosial dan budaya pihak-pihak yang terlibat 
dalam sebuah percakapan. Zahid (2022) menyebutkan bahwa ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan berkaitan sopan atau tidaknya proses 
komunikasi, diantaranya: 1) dengan siapa kita berbicara (who communicates 
with whom), 2) untuk tujuan apa kita berkomunikasi (for what purpose), 3) 
dalam situasi apa (in what situation), 4) dalam konteks apa (in what context), 5) 
mengarah kemana (in which path), 6) dalam media apa (in what media), dan 7) 
dalam acara atau kegiatan apa (in what events). 

Secara umum, kesantunan berbahasa dibagi ke dalam dua tingkatan. 
Kesantunan tingkat pertama (first-order politeness), tingkatan ini merujuk 
pada etika atau kaidah kepatutan berprilaku dalam suatu kelompok 
masyarakat tertentu. Pada sisi ini kesantunan merujuk kepada seperangkat 
nilai-nilai tatakrama yang disepakati oleh suatu kelompok masyarakat. 
Pemahaman atas kaidah tatakrama suatu kelompok masyarakat menjadi salah 
satu indikator kesuksesan seseorang dalam berkomunikasi yang santun. Oleh 
karena itu, kesantunan tingkat pertama ini disebutdengan  kesantunan sosial.   

Selanjutnya, kesantunan tingkat kedua (second-order politeness), yaitu 
merujuk pada penggunaan bahasa dalam menjaga hubungan interpersonal 
antar individu. Dalam tingkatan ini indikator kesuksesan dalam 
berkomunikasi ditentukan oleh seperangkat pemahaman bahasa yang 
dikuasai penutur, misalnya pengetahuan tentang dunia (knowledge of the 
world), pengetahuan tentang budaya (knowledge of culture), kecerdasan 
seseorang dalam mencerna segala fenomena dalam interaksi, dan sebagainya. 
Oleh karena itu, kesantunan tingkat kedua ini disebut dengan kesantunan 
interpersonal (Kuntarto, 2016).  

Menurut Janney dan Arndt dalam (Kuntarto, 1999) menyatakan bahwa 
kesantunan sosial (first order) berfungsi sebagai penyedia strategi-strategi 
rutin dalam rangka mengatur interaksi sosial. Sedangkan kesantunan 
interpersonal (second-order) mengacu pada kesantunan dalam aspek 
pragmatik yang berfungsi untuk mendukung hubungan interpersonal. Oleh 
karena itu, konsep kesantunan berbahasa berkaitan dengan dua hal, yaitu 
pada aspek bahasa atau verbal (tampak pada pilihan kata) dan pada aspek 
nonverbal (dapat dilihat pada nada, intonasi, irama, ekspresi, sikap, gerak-
gerik tubuh dan sebagainya).  

Manusia memiliki kemampuan menerima informasi selain apa yang 
ditulis atau diucapkan. Ekspresi wajah, gerak tubuh, postur tubuh, dan 
keheningan adalah salah satu sumber utama dari pesan yang mereka terima 
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secara komunikasi nonverbal. Komunikasi non-verbal dapat dikatakan 
sebagai bahasa silent language (Calero, 2005). 

Sebuah penelitian yang serupa ditulis oleh (Fajariyah, 2019) dengan 
judul "Tindak Tutur dan Maksim Kesantunan Berbahasa Dalam Surat-surat 
Ali bin Abi Thalib Kepada Muawiyah (Studi Analisis Pragmatik)". Dalam 
penelitiannya Fajariyah menemukan bahwa Ali bin Abi Thalib sangat 
memperhatikan kesantunan berbahasa dalam menulis suratnya. Beliau 
banyak menggunakan maxim kebijakan dalam berbahasa, sehingga tidak 
ditemukan ancaman atau paksaan dalam suratnya. Selain itu, (Herniti et al., 
2017) dalam artikelnya yang berjudul "Kesantunan Berbahasa Dalam Dakwah 
Multikultural" ditemukan bahwa indikator kesantunan berbahasa dan nilai 
pendukung kesantunan berbahasa dalam dakwah multikultural meliputi 
sikap angon rasa, rendah hati, hormat, tepa selira. Dalam hal pemakaian diksi, 
adanya penggunaan kata “mohon maaf”, “terima kasih”, dan sapaan kepada 
orang yang lebih tua “Bu/Pak”. Selain itu, ada beberapa nilai-nilai 
pendukung dalam kesantunan berbahasa, yang meliputi sikap rendah hati, 
sikap empan papan, menjaga perasaan, dan sikap mawas diri. Studi tentang 
tindak tutur kesantunan sudah banyak dilakukan. Akan tetapi, studi tindak 
tutur kesantunan yang dilihat dari perspektif Islam baru hanya beberapa, 
selain itu juga belum ada penelitian yang membahas tentang studi tindak 
kesantunan komunikasi secara nonverbal dalam perspektif Islam. Oleh karena 
itu, fokus penelitian ini lebih kepada bagaimana prinsip tindak kesantunan 
komunikasi secara verbal dan nonverbal dalam perspektif islam. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian 
yang berfokus pada pendeskripsian fenomena atau gejala yang bersifat 
alamiah dan bersifat mendasar (Abdussamad, 2021:30). Selain itu, pendekatan 
kualitatif lebih fokus dalam melakukan pemahaman secara mendalam 
terhadap suatu permasalahan daripada melihat suatu permasalahan untuk 
digeneralisasikan. Teknik analisis yang digunakan dalam pendekatan 
kualitatif  adalah dengan menggunakan teknik analisis mendalam (in-depth 
analysis), yaitu mengkaji masalah secara khusus (kasus-perkasus) karena 
penelitian kualitatif yakin bahwa sifat dari suatu masalah satu akan berbeda 
dengan sifat dari masalah lainnya. Oleh karena itu, hal yang dihasilkan 
berdasarkan penelitian kualitatif ini bukan berupa generalisasi, akan tetapi 
pemahaman secara mendalam terhadap  suatu masalah (Abdussamad, 
2021:32) 

Selain itu, metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
ini menggunakan metode studi pustaka. Zed (2004) menyebutkan bahwa 
studi pustaka (library research) yaitu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mempelajari dan memahamai teori-teori dari berbagai 
literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu, beliau 
menyebutkan  terdapat empat tahap dalam studi literatur, yang meliputi  1) 
menyiapkan perlengkapan alat yang  diperlukan, 2) menyiapkan bibliografi 
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kerja, 3) mengorganisasikan waktu dan 4) membaca atau mencatat bahan 
penelitian (Adlini, dkk., 2022) .  

Pengumpulan data tersebut dilakukan dengan cara mencari sumber 
dan menkontruksi dari berbagai sumber literatur, contohnya seperti buku, 
jurnal dan riset-riset yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Bahan 
pustaka yang didapat dari berbagai referensi tersebut dianalisis secara kritis 
serta mendalam agar dapat mendukung proposisi dan gagasan yang ada 
dalam penelitian (Adlini, dkk., 2022). Oleh karena itu bahan pustaka yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tafsir hadis dan Al-Qur'an serta 
penelitian -penelitian terdahulu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tindak Kesantunan Verbal dalam Perspektif Islam 

Dalam hal tindak kesantunan verbal, Islam dalam Al-Quran 
mengemukakan prinsip-prinsip dalam berkomunikasi dengan melarang 
berbicara dengan kata-kata yang buruk, yaitu kata-kata yang tidak senonoh 
dan bertendense negatif. Contohnya seperti menghina, mengumpat, 
mencemooh dan lain sebagainya. Dalam Al-Quran, islam mengharuskan 
seorang muslim untuk berkata yang baik-baik, beradab sehingga tidak 
menimbulkan efek yang negatif dalam interaksi sosial seperti permusuhan, 
kebencian dan kemarahan dalam lingkup masyarakat (Room, 2013). Prinsip 
berkata-kata yang baik telah ditekankan dalam firman Allah QS. An-Nisa 
[4]:148 yang berbunyi:  

 
ُ ٱلْجَهْرَ بِٱلسُّ  ُ سَمِيعًا عَلِيمًا ۞ لَّا يحُِبُّ ٱللَّا وٓءِ مِنَ ٱلْقوَْلِ إلَِّا مَن ظُلِمَ ۚ وَكَانَ ٱللَّا  

Artinya: Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang 
kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui (QS AN-Nisa [4]:148) 
 Selain itu, Allah dengan tegas memperingati bagi orang-orang musim 
yang berprilaku buruk dengan berkat-kata yang buruk seperti mengumpat, 
merendahkan, mencemooh, mencaci dan lain-lain dalam firmannya Qs. Al-
Humazah [104]:1 yang berbunyi:   

 
ل ِكُل ِ همَُزَةٍ لُّمَزَةٍ وَيْلٌ   

Artinya: Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela (QS. Al-Humazah [104]:1) 
Seorang mudarris tafsir dari Universitas Islam madinah Syaikh Dr. 

Muhammad Sulaiman Al Asyqar menafsirkan ayat tersebut yaitu kehinaan 
atau kecelakaan untuk al-humazah, yaitu orang-orang yang mencela seseorang 
di hadapannya. Dan untuk lumazah, yakni yang menggibah di belakangnya. 
Dikatakan pula bahwa al-humazah adalah seseorang yang menyakiti rekan-
rekannya dengan perkataan yang buruk dan tidak baik. Dan al-lumazah adalah 
yang memicingkan matanya kepada rekan duduknya. Dan dia menunjuk-
nunjuk dengan menggunakan tangannya, kepalanya, atau alisnya. 

Selain itu, Islam dalam Al-Quran mengungkapkan bahwa salah satu 
prinsip kesantunan bahasa yaitu dengan mengucapkan salam, memberi dan 
menjawab salam. Hal tersebut ditekankan oleh Allah SWT dalam firmannya 
QS, An-Nur [24]:61 yang berbunyi:  
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رَكَةً طَي بَِةً ۚ كَذََٰ  ِ مُبََٰ نْ عِندِ ٱللَّا ٓ أنَفسُِكُمْ تحَِياةً م ِ تِ لعََلاكُمْ تعَْقِلوُنَ فَإذَِا دَخَلْتمُ بيُوُتاً فسََل ِمُوا۟ عَلَىَٰ ُ لكَُمُ ٱلْءَايََٰ لِكَ يبُيَ ِنُ ٱللَّا ....... 

Artinya: Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi 
baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu 
memahaminya (QS. An-Nur [24]:61). 

Selain itu, keutamaan mengucapkan salam juga ditekankan dalam 
firman Allah SWT surat An-Nisa [4]:86 yang berbunyi: 

 
َ كَانَ عَلَىَٰ كُل ِ شَىْءٍ حَسِيبً  اوَإِذَا حُي يِتمُ بتِحَِياةٍ فَحَيُّوا۟ بِأحَْسَنَ مِنْهَآ أوَْ رُدُّوهَآ ۗ إِنا ٱللَّا  

Artinya: Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 
penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungankan 
segala sesuatu (QS An-Nisa [4]:86). 

Prinsip mengucapkan salam merupakan salah satu bentuk kesantunan 
berbahasa yang sangat besar pengaruhnya dalam membangun koneksi 
interpersonal dalam konteks sosial dan menjadi dasar permulaan dalam 
berkenalan dan membangun hubungan yang lebih erat. Karena, mengucapkan 
salam merupakan salah satu bentuk penghargaan epada seseorang. Selain itu, 
hal tersebut merupakan salah satu hal yang mencerminkkan kepribadian yang 
mulia dari seseorang dalam hal beromunikasi (Room, 2013). 

Al-Khatib (2012) dalam artikelnya yang berjudul Poltiness in the Holy 
Quran: A Sociolinguistic and Pragmatic Perspective menyebutkan bahwa seorang 
muslim harus dapat menghindari kecurigaan atau berprasangka terhadap satu 
sama lain karena dalam beberpa kasus hal tersebut dianggap dosa. Selain itu, 
seorang muslim juga dilarang saling memata-matai atau saling menjelek-
jelekkan di belakang pugung mereka karena hal tersebut sama saja dengan 
memakan bangkai daging saudara sendiri. 

Ibn Hajar (2001) menyatakan bahwa salah satu elemen kesantunan 
bahasa ialah menyantuni percakapan dengan menggunakan gaya bahasa 
merendah diri. Elemen tersebut merupakan cara baginda Rasulullah SAW 
menyantuni ketika berkomunikasi dengan para sahabat RA yang memiliki usia 
lebih tua daripada baginda Rasulullah SAW (Al-cOmoush, 2010). 

Selain hal-hal yang telah dipaparkan di atas, islam juga menyebutkan 
ada 6 prinsip dalam kesantunan berbahasa yang sering disebut dengan istilah 
qaulan yang meliputi: 1) qaulan sadida, 2) qaulan ma’rufa, 3) qaulan baligha, 4) 
qaulan maysura, 5) qaulan layyina dan 6) qaulan karima (Ardianto, 2007). 
 
1) Qaulan sadida 

Qaulan sadida dapat diartikan sebagai perkataan yang benar. Dalam hal 
berkomunikasi seorang muslim harus berbicara dengan perkataan yang benar. 
Selain itu, qaulan sadida ini tidak hanya dimaknai sebagai perkataan yang 
benar saja. Akan tetapi, qaulan sadida ini merupakan perkataan yang tepat, 
jujur, lurus, tidak berbohong dan tidak berbelit belit. Hal tersebut, sejalan 
dengan pendapat (Umbar, 2019) yang menyebutkan bahwa qaulan sadida 
diartiakan sebagai word appropriate justice (kata-kata yang adil dan tepat).  Hal 
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tersebut juga telah ditekankan dalam QS. An-Nisa [4]:9 dan QS. Al-Ahzab 
[33]:70 yang berbunyi: 

 
َ وَلْيقَوُلُ  فًا خَافوُا۟ عَليَْهِمْ فَلْيتَاقوُا۟ ٱللَّا ياةً ضِعََٰ وا۟ قوَْلًَّ سَدِيدًا وَلْيَخْشَ ٱلاذِينَ لوَْ ترََكُوا۟ مِنْ خَلْفِهِمْ ذُر ِ  

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar (QS. An-Nisa [4]:9) . 
 

َ وَقوُلوُا۟ قوَْلًا سَدِيداا َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ ٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ  يَ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar (QS. Al-Ahzab [33]:70). 
 
2).Qaulan ma’rufa 

Qaulan ma’rufa dapat diartikan sebagai perkataan yang baik dan pantas. 
Seorang muslim yan baik harus berbicara dengan menggunakan bahasa yang 
menyejukan hati, tidak menyakiti perasaan orang lain, dan tidak menyinggung. 
Hal tersebut ditekankan dalam QS. An-nisa [4]:8 yang berbunyi:  

 
نْهُ وَقوُلوُا۟ لهَُمْ قوَْلًَّ  كِينُ فَٱرْزُقوُهُم م ِ مَىَٰ وَٱلْمَسََٰ ََٰ عْرُوفًاوَإِذَا حَضَرَ ٱلْقِسْمَةَ أوُ۟لوُا۟ ٱلْقرُْبَىَٰ وَٱلْيتَ   ما

Artinya: Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang 
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang baik (QS. An-nisa [4]:8). 

Selain itu, (Ardianto, 2007) menyebutkan bahwa qaulan ma’ruf diartikan 
sebagai perkataan yang baik, perkataan yang indah, sopan dan penuh 
penghargaan. Dalam pengertian di atas dapat dipahami bahwa perkataan yang 
baik itu adalah baik dari segi semantik atau makna. Selain itu,  bahasa yang 
digunakan harus dapat dipahami oleh lawan tutur dan harus diucapkan 
dengan cara pengungkapan yang sesuai dengan norma yang ada dan 
diarahkan kepada orang yang tepat. 
 
3) Qaulan baligha 

Qaulan baligha diartikan sebagai ungkapan atau perkataan yang 
mengena, mencapai tujuan dengan efektif dan jelas. Hal itu, telah ditekankan 
dalam Al-Quran surat An-Nisa [4]:63 yang berbunyi: 

 
ُ مَا فِى قلُوُبهِِمْ فَأعَْرِضْ عَنْهُمْ وَعِظْهُمْ وَقلُ لاهُمْ فِىٓ أنَفسُِهِمْ قوَْ  ئكَِ ٱلاذِينَ يعَْلَمُ ٱللَّا

ٓ لًَّا بَلِيغًاأوُ۟لََٰ  
Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan 
katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka (QS. An-Nisa 
[4]:63). 
 

Selain itu, Rahmat dalam (Ardianto, 2007) menyebutkan bahwa jika 
dipandang dari sudut komunikasi, qaulan baligha merupakan perkataan atau 
ungkapan yang fasih, jelas secara semantik dan mengungkapkan apa yang 
dihendaki. Karena qaulan baligha ini secara singkatnya diartikan sebagai 
komunikasi yang efektif. 
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4) Qaulan maysura 

Qaulan maysura diartikan sebagai perkataan atau ungkapan yang baik 
dan pantas dengan tujuan agar lawan tutur tidak kecewa dan tersinggung. 
Selain itu, dalam tafsir Al-maraghi (Musthofa,1971) mengungkapkan bahwa 
qaualan maysura tersirat dalam QS. Al Isra [17]:28 yang berbunyi: 

 
يْسُورًا  ب كَِ ترَْجُوهَا فقَلُ لاهُمْ قَوْلًَّ ما ن را ا تعُْرِضَنا عَنْهُمُ ٱبْتغِاَءَٓ رَحْمَةٍ م ِ  وَإمِا

Artinya: Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas 
(QS. Al-Isra [17:28). 
 

Berdasarkan pemahaman ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
qaulan maysura dapat diartikan sebagai perkatan atau ungkapan yang mudah. 
Selain itu, qaulan maysura juga diartikan sebagai perkataan-perkataan yang 
lunak dan penuh pengharapan atau janji yang tidak mengecewakan. 
Contohnya qaulan maysura ini dapat digunakan ketika menolak sesuatu atau 
menyatakan ketidak setujuan terhadap lawan tutur agar tidak menimbulkan 
kekecewaan yang besar oleh lawan tutur (Asyura, 2021) 

 
5) Qaulan layyina 

Qaulan layyina dapat diartikan sebagai perkataan yang baik yang 
disampaikan dengan lemah lembut sehingga perkataan yang disampaikan 
dapat menyentuh hati lawan tutur. Perkataan yang diucapkan lemah lembut 
dimulai berdasarkan dorongan dan usaha hati penutur untuk membangun 
hubungan interpersonal. Apabila seseorang berbicara dengan hati yang tulus 
dan memandang lawan tuturnya sebagai saudara yang ia cintai dan hormati, 
maka akan timbul perkataan-perkataan yang lemah lembut. Dampak perkataan 
yamg lemah lembut tersebut akan membawa topik dan isi pembicaraan kepada 
hati lawan tutur. Sehingga, komunikasi yang terjadi merupakan hubungan dua 
hati yang berdampak pada terserapnya isi ucapan oleh lawan tutur. Akibat 
perkataan yang lemah lembut tersebut akan memiliki pengaruh yang  
mendalam, bukan hanya sekedar sampainya informasi, akan tetapi akan 
berdampak terhadap berubahnya pandangan, sikap dan perilaku lawan tutur 
(Ardianto, 2007) 
 
6) Qaulan karima 

Al-Maraghi (1943) dalam (Ardianto, 2007) menjelaskan qaulan Karimah 
dengan merujuk kepada perkataan Ibnu Musyayyah yaitu perkataan yang 
mulia, perkataan tersebut bagaikan ucapan seorang budak yang bersalah 
dihadapan majikannya. Selain itu, Katsir dalm (Ardianto, 2007) menafsirkan 
qaulan karima sebagai perkataan yang baik, penuh kelembutan, dan sopan 
disertai tata krama dan norma, pengormatan dan pengagungan terhadap lawan 
tutur. 

Berdasarkan pemahaman kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa qaulan karima ditafsirkan sebagai perkataan yang mulia, penuh 
penghormatan, pengagungan, serta penghargaan. 
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Tindak Kesantunan Non-Verbal dalam Perspektif Islam 
 Hassan (2016) menyebutkan bahwa sekaitan dengan kesantunan non-
verbal seorang muslim harus mampu memperhatikan minat, kebutuhan, 
keinginan serta mengintensifkan minat lawan bicara (pendengar). Tindak 
kesantunan dalam aspek komunikasi nonverbal meliputi perilaku tubuh, 
ekspresi, kontak mata, paralinguistik (nada, intonasi, tempo, dan irama). 
Berikut di bawah ini penjelasannya: 
 
1) Perilaku tubuh 

Dalam hal keasantunan nonverbal dengan konteks perilaku tubuh, 
islam menganggap  bahwa berjabatan tangan dengan seseorang merupakan 
salah satu bentuk kesantunan dalam berkomunikasi. Hal tersebut 
diriwayatkan dari salah satu hadis oleh Turmudzi, Abu Dawud dan Ibnu 
Majah dari Salman Al-Farisy yang berbunyi: 

 
ُ عَليَْهِ وَسَلامَ قَالَ:"إِنا ا ُ تعَاَلَى عَنْهُ، أنَ  النابِيا صَلاى اللَّا ِ رَضِيَ اللَّا لْمُسْلِمَ إِذاَ لقَِيَ  عَنْ سَلْمَانِ الْفَارِسِي 

جَرَةِ الْيَابسَِةِ فِي يوَْمِ رِيحٍ  أخََاهُ الْمُسْلِمَ فَأخََذَ بيَِدِهِ تحََاتاتْ عَنْهُمَا ذنُوُبهُُمَا، كَمَا تتَحََاتُ الْوَرَقُ مِنَ الشا 
                      رواه الطبراني  -عَاصِفٍ، وَإلَِّ غُفِرَ لهَُمَا، وَلوَْ كَانتَْ ذنُوُبهُُمَا مِثْلَ زَبَدِ الْبَحْرِ" 

Artinya: Dari Salman Al-Farisy RA, Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya 
seorang muslim apabila bertemu dengan saudaranya sesama muslim kemudian 
keduanya berjabat tangan, maka akan gugurlah dosa-dosa keduanya sebagaimana 
bergugurannya daun-daun kering di hari angin bertiup kencang. Ataupun jika tidak, 
maka dosa-dosa keduanya akan diampuni walaupun seumpama sebanyak buih di 
lautan." (HR. Turmudzi, Abu Daud dan Ibnu Majah). 
 Selain itu, dalam hadis riwayat Abu Dawud (no. 5212), at-Tirmidzi (no. 
2727), Ibnu Majah (no. 3703) dan Ahmad (4/289) yang berbunyi:  

 
Dari al-Bara’ bin ‘Azib radhiyallahu ‘anhu, dia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,                          

   مَا مِنْ مُسْلِمَيْنِ يَلْتقَِيَانِ فيَتَصََافَحَانِ إلًَِّ غُفِرَ لهَُمَا قبَْلَ أنَْ يفَْترَِقَا
“Tidaklah dua orang muslim saling bertemu kemudian berjabat tangan, kecuali akan 
diampuni (dosa-dosa) mereka berdua sebelum mereka berpisah.” (HR. Abu Dawud (no. 
5212), at-Tirmidzi (no. 2727), Ibnu Majah (no. 3703) dan Ahmad (4/289)) 

Berdasarkan kedua hadis tersebut dapat dilihat bagaimana keutamaan 
berjabat tangan dalam memulai dan mengakhiri kegiatan berkomunikasi. 
Bentuk jabat tangan ini merupakan salah satu perkara yang sangat dianjurkan, 
karena hal tersebut dapat menjadi penggugur dosa dan hal tersebut telah 
disepakati oleh para ulama dan hal tersebut merupakan sunnah muakkad. Akan 
tetapi, hal ini tidak dianjurkan ketika berkomunikasi dengan lawan tutur yang 
bukan mahram. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Sahib, 2011) yang menyatakan 
bahwa dalam budaya islam, berjabat tangan merupakan bentuk perjanjian, 
kesepakatan, persahabatan, penghargaan serta upaya saling merangkul antara 
suami dan istri atau anak dengan orangtuanya. 
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 Selain itu, (Ahmed & Ghaffori, 2019) menyatakan bahwa seorang 
muslim tidak boleh menundukan kepala terhadap orang lain, karena hal 
tersebut dapat dianggap sebagai memandang lebih rendah status lawan bicara. 
 
 
 
2) Ekspresi/mimik 

Dalam hal keasantunan nonverbal dengan konteks ekspresi atau 
mimik, islam menganggap  bahwa ekspresi senyum dan wajah ceri 
merupakan keharusan bagi seorang muslim ketika berjumpa dan berinteraksi 
dengan orang lain. Hal tersebut diriwayatkan dari salah satu hadis oleh At-
Tirmidzi dan Ibnu Hibban yang berbunyi: 

 
Dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu, dia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, 

 تبَسَُّمُكَ فِى وَجْهِ أخَِيكَ لكََ صَدقََة  
“Senyummu di hadapan saudaramu (sesama muslim) adalah (bernilai) sedekah 
bagimu“ (HR at-Tirmidzi (no. 1956), Ibnu Hibban (no. 474 dan 529)) 

Selain itu, keutamaan menunjukan senyuman dan ekspresi yang ceria 
telah dirwayatkan oleh sabda Rasulullah SAW yang berbunyi: 
“Janganlah sekali-kali engkau menganggap remeh suatu perbuatan baik, meskipun (perbuatan 

baik itu) dengan engkau menjumpai saudaramu (sesama muslim) dengan wajah yang ceria“ 
(HR. Muslim, No. 2475) 

Berdasarkan kedua hadits di atas dapat dilihat bagaimana keutamaan 
menunjukan senyuman dan wajah ceria ketika berinteraksi dengan seseorang. 
Karena senyuman dan wajah ceria merupakan salahsatu adab dan etika dalam 
berinteraksi dengan orang lain dan tentunya hal tersebut bernilai sedekah 
seperti yang diriwayatkan pada hadis pertama di atas. Hal tersebut diperkuat 
kembali oleh (Hartley, 1873) yang menyatakan bahwa orang yang sopan pasti 
patuh. Senyum selalu tergambar di bibir mereka, kesungguhan tampak di 
wajah mereka, ketika kita meminta bantuan dari mereka. 

Selain itu (Chuchu & Mahali, 2014) menyebutkan bahwa islam 
mengharuskan seorang muslim untuk menunjukan wajah penuh cinta dan 
ekspresi yang positif kepada lawan tutur. 
 
3) Kontak mata 

Dalam hal kontak mata ketika berkomunikasi, islam beranggapan bahwa 
seorang muslim yang baik harus memperhatikan lawan bicara, hal tersebut 
merupakan bentuk kesantunan dan penghormatan serta bentuk menghargai 
lawan tutur. Hal tersbut diperkuat melalui riwayat hadis di bawah ini:  
Dari ibnu ‘Abbas, beliau berkata: 
 

  ُ ِ صَلَّى اللََّّ ا فَلبَسَِهُ قَالَ : شَغَلنَِي هَذاَ عَنْكُمْ مُنْذُ الْيوَْمَ إِليَْهِ نظَْرَة  وَإِليَْكُ إنّ رَسُولَ اللََّّ مْ نظَْرَة  ثمَُّ ألَْقَاهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ اتَّخَذَ خَاتمَا  
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mempunyai sebuah cincin dan memakainya, 
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,“Cincin ini telah menyibukkanku dari 
(memperhatikan) kalian sejak hari ini (aku memakainya), sesaat aku memandangnya 
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dan sesaat aku melihat kalian”. Kemudian beliaupun melempar cincin 
tersebut.”(Shahih An Nasa’i : 5304) 

Dari kutipan riwayat hadis tersebut dapat dilihat bagaimana sikap 
Rasulullah SAW ketika sebuah cinicin mengalihakan perhatian beliau ketika 
berkomunikasi dengan lawan tuturnya, sehingga pada akhirnya beliau 
melempar cincin tersebut agar dapat fokus memperhatikan lawan tuturnya. 
Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa seorang muslim memang harus 
menghormati lawan tutur dengan memperhatikan lawan tuturnya sebagai 
bentuk kesantunan dan penghormatan kita. 

Akan tetapi, hal tersebut tidak berlaku ketika seorang muslim 
berkomunikasi dengan lawan bicara yang bukan mahramnya. Dalam hal 
koomunikasi dengan yang bukan mahramnya, islam mengatur bahwa kaum 
laki-laki wajib menjaga pandangan dalam setiap kegiaatannya. Hal tersebut 
ssejalan dengan firman Allah yang berbunyi: 

 
َ خَبيِر  بمَِا يَصْنَ قلُْ لِ  عوُنَ لْمُؤْمِنيِنَ يغَضُُّوا مِنْ أبَْصَارِهِمْ وَيَحْفظَُوا فرُُوجَهُمْ ذلَِكَ أزَْكَى لهَُمْ إِنَّ اللََّّ  

”Katakanlah kepada laki-laki yang beriman,’Hendaklah mereka menahan pandangannya 
dan memelihara kemaluannya. Yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.’” (QS. An-Nur [24] 
: 30) 
 Berdasarkan firman Allah QS An-nur ayat 30 tersebut dapat dilihat 
bagaimana Allah menekankan kepada kaum laki-laki untuk menahan 
pandangannya. Karena dengan menahan pandangan merupakan salah satu 
bentuk untuk melindungi diri dari hal-hal yang berbau zina. Dalam hal 
berkomunikasi dengan wanita, menahan pandangan artinya, tidak boleh 
melihat aurat, tidak boleh memandang dengan penuh syahwat, tidak berlama-
lama memandang tanpa ada keperluan. Sehingga terhindar dari perbuatan 
zina, dan merupakan bentuk penghormatan terhadap kaum wanita. 
 Selain menjaga pandangan, seorang muslim juga harus menjaga jarak 
ketika berkomunikasi dengan lawan jenis. (Ahmed & Ghaffori, 2019) 
menyatakan bahwa jarak yang ditermia bagi seorang muslim dengan lawan 
tutur adalah sepanjang satu lengan. 
 
4) Paralinguistik 

Aspek paralinguistik ini meliputi penggunaan nada, intonasi, irama dan 
tempo dalam berkomunikasi. Tentunya, islam pun mengatur aspek 
paralinguistik dalam hal berkomunikasi sebagai bentuk prinsip kesantunan, 
penghormatan dan penghargaan terhadap lawan tutur. 

Dalam halnya berkomunikasi, islam mengaharuskan seorang muslim 
untuk berbicara dengan suara yang lemah lembut. Karena berbicara dengan 
suara lemah lembut merupakan prinsip dalam Al-Quran tentang kesantunan 
berbahasa (Room, R., 2013). Prinsip berbicara dengan lemah lembut ini sesuai 
dengan firman Allah dalam QS. At-Taha [20]:44 yang berbunyi: 

 
 فقَوُلََّ لَهُ قوَْلًَّ ليَ نًِا لعََلاهُ يتَذَكَارُ أوَْ يَخْشَىَٰ 

Artinya: maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut (QS. At-Taha [20]:44). 
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Berdasarkan pemahaman ayat di atas, kesantunan berbahasa berporos 
pada aspek suara yaitu dengan suara yang lemh lembut terhadap lawan tutur. 
Prinsip berbicara dengan lemah lembut ini kemudian ditegaskan dalam surat 
Ali-Imran [3]:159 yang berbunyi: 
 

فَٱعْفُ   حَوْلِكَ ۖ  مِنْ  وا۟  لَنَفَضُّ ٱلْقَلْبِ  غَلِيظَ  فظًَّا  كُنتَ  وَلوَْ  لهَُمْ ۖ  لِنتَ   ِ ٱللَّا نَ  م ِ رَحْمَةٍ  عَنْهُمْ  فبَمَِا 
َ يحُِبُّ ٱلْمُتَ  ِ ۚ إِنا ٱللَّا لِينَ وَٱسْتغَْفِرْ لهَُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى ٱلْْمَْرِ ۖ فَإذَِا عَزَمْتَ فتَوََكالْ عَلَى ٱللَّا وَك ِ  

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya (QS. Ali-Imran [3]:159). 

Ab. Aziz Mohd Zin & Yusmini Md Yusoff, (2001) membedah ayat 
tersebut dalam artikelnya yang berjudul Asas-asas Teknik Kaunseling Dakwah. 
Beliau menyebutkan bahwa berdakwah harus dilakukan dengan menjinakkan 
target dengan tutur kata yang lemah lembut serta menjauhi sikap-sikap kasar 
kepada lawan tutur. Karena, lemah lembut dalam suara menggambarkan 
keelokan percakan, halus budi pekerti, baik hati dan bentuk menghormati 
seseorang. Selain itu, prinsip berbicara dengan suara yang pelan dan lunak 
telah ditegaskan melalui firman Allah surat Luqman [31]:19 yang berbunyi: 
 

تِ لَصَوْتُ ٱلْحَمِيرِ   وَٱقْصِدْ فىِ مَشْيكَِ وَٱغْضُضْ مِن صَوْتكَِ ۚ إِنا أنَكَرَ ٱلْْصَْوََٰ
Artinya: Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai (QS. Luqman [31]:19). 

Hal-hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali dkk 
(2019) yang menyatakan bahwa menaikan suara menunjukan kurangnya 
sopan santun, kecuali diminta seperti ketika memberikan khotbah, dan 
memberikan peringatan kepada seseorang.  .  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisi pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
islam dalam Al-Quran dan hadis juga mengatur hal-hal yang berkaitan 
dengan tindak kesantunan dalam komunikasi, baik itu secara verbal dan non-
verbal. Dalam hal verbal, tindak kesantunan seorang muslim dalam hal 
berkomunikasi harus menggunakan perkataan-perkataan yang baik dan 
benar. Perkataan yang baik dan benar tersebut terbagi menjadi enam prinsip 
berkomunikasi yang disebut dengan qaulan yang meliputi 1) qaulan sadida, 
2) qaulan ma’rufa, 3) qaulan baligha, 4) qaulan maysura, 5) qaulan aliyyin, 
dan 6) qaulan karima. 

Selain itu, dalam hal kesantunan nonverbal, seorang muslim harus 
memperhatikan aspek-aspek kesantunan nonverbal yang meliputi perilaku 
tubuh yang santun, conthnya dengan berjabatan tangan. Selanjutnya, 
menampakan senyuman dan wajah ceria dan memerhatikan lawan bicara. 
Seorang muslim juga harus menjaga kesantunan ketika berkomunikasi 
dengan seseorang yang bukan mahramnya terutama dengan seorang wanita 
yang bukan mahramnya, contohnya dengan menjaga pandangan dan menjaga 
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jarak. Selain itu, dalam hal paralinguistik, tindak komunikasi yang santun 
yaitu dengan suara dan intonasi yang lembut, perlan dan irama perlahan-
lahan.  
 Prinsip-prinsip tindak kesantunan dalam berkomunikasi tersebut telah 

ditegaskan oleh Al-Quran dan hadits dengan tujuan utnuk menimbulkan rasa 

saling menghormati terhadap sesama manusia dan menjauhkan manusia dari 

konflik, kemarahan, dan kebencian antar individu yang disebabkan oleh 

komunikasi yang tidak baik. 
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